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Abstrak 

 

PENGARUH PENERAPAN KONSEP BANGUNAN 

HIJAU MELALUI OPTIMASI SISTEM 

PENGHAWAAN ALAMI BAGI PRODUKTIVITAS 

PENGGUNA RUANG PADA STUDIO ARSITEKTUR 

LANTAI 8 DI GEDUNG PPAG 2 BANDUNG 
Oleh: 

Antonius Aryo 

NPM: 6111801127 

  

Arsitektur Bangunan Hijau atau yang dikenal sebagai Green Building Architecture 

merupakan konsep yang baik untuk diterapkan pada bangunan salah satunya karena 

tujuannya yang mulia. Tujuan dari arsitektur hijau adalah mengurangi penggunaan energi 

pada bangunan tanpa mengurangi standar kenyamanan bangunan. Konsep tersebut sudah 

menyebar sampai ke Indonesia.  

 Konsep arsitektur bangunan hijau juga diterapkan pada bangunan kampus 

Universitas Katolik Parahyangan, khususnya pada bangunan Pusat Pembelajaran Arntz 

Geise tahap 2 atau yang biasa dikenal dengan Gedung PPAG 2 yang memiliki berbagai 

fungsi salah satunya adalah ruang studio arsitektur. Ruang studio arsitektur tersebut berada 

di lantai 8 gedung utara. 

 Penelitian ini akan membahas tentang sejauh mana konsep bangunan hijau tersebut 

diterapkan, efektifitas implementasi konsep bangunan hijau, dan pengaruhnya terhadap 

produktivitas penggunanya. Berdasarkan alur tersebut, sifat penelitian ini merupakan 

sebuah penilaian atau evaluasi terhadap Ruang Studio Arsitektur Gedung PPAG tahap 2. 

Jika kondisi termal sudah nyaman karena adanya konsep bangunan hijau, maka bangunan 

tersebut sudah dapat digunakan dengan maksimal.  

 Teori yang akan digunakan yaitu teori yang membahas tentang bangunan hijau, 

teori mengenai sistem penghawaan alami serta prinsip-prinsipnya, psychrometric chart dan 

teori pengaruh antara kondisi termal dan produktivitas penggunanya. Dengan teori-teori 

tersebut, hasil yang didapat akan maksimal karena menjangkau bagian kondisi termal 

secara keseluruhan dan akan mendukung analisis yang ada.  

 Waktu pengambilan sampel data dilakukan pada satu hari di obyek penelitian 

menggunakan dua alat utama yakni Wet-Bulb Globe Termometer (WBGT) dan Hot Wire 

Anemometer. Kedua alat tersebut akan digunakan pada setiap titik ukur yang sudah 

ditentukan di waktu yang berbeda. Waktu yang dipilih juga mewakili jadwal kegiatan 

studio secara keseluruhan dengan rentang waktu tiga jam. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kondisi termal ruang studio arsitektur 

PPAG tahap 2 dikategorikan tidak nyaman pada beberapa aspek. Selain data pengukuran 

termal, terdapat data sistem penghawaan eksisting dari bangunan tersebut. Jika 

menggabungkan antara data termal dan data sistem penghawaan eksisting, analisis antara 

pengaruh kedua unsur tersebut akan membuahkan inti permasalahan yang ada.  

 

Kata-kata kunci: Bangunan Hijau, Green Building, Arsitektur hijau, Kampus 

Universitas Katolik Parahyangan, Pusat Pembelajaran Arntz Geise tahap 2, PPAG 2, 

Kenyamanan Termal, Kondisi Termal, Produktivitas. 



 

vi 
 

 

 

  



 

vii 
 

Abstract 

 

THE EFFECT OF GREEN BUILDING CONCEPT 

APPLICATION THROUGH OPTIMIZATION OF 

NATURAL BUILDING SYSTEMS FOR PRODUCTIVITY 

OF SPACE USERS AT THE 8TH FLOOR 

ARCHITECTURE STUDIO IN PPAG 2 BUILDING 

BANDUNG 
By: 

Antonius Aryo 

NPM: 6111801127 

 

 Green Building Architecture or what is known as Green Building Architecture is a 

good concept to apply to buildings, one of which is because of its noble purpose. The goal 

of green architecture is to reduce energy use in buildings without compromising the 

standard of building comfort. The concept has spread to Indonesia. 

The concept of green building architecture is also applied to the Parahyangan 

Catholic University campus building, especially in the Arntz Geise Learning Center 

building phase 2 or commonly known as the PPAG 2 Building which has various functions, 

one of which is an architectural studio room. The architectural studio space is on the 8th 

floor of the north building. 

This study will discuss the extent to which the green building concept is applied, 

the effectiveness of the implementation of the green building concept, and its effect on user 

productivity. Based on this flow, the nature of this research is an assessment or evaluation 

of the Architecture Studio Room of the PPAG Building stage 2. If the thermal conditions 

are comfortable because of the green building concept, then the building can be used 

optimally. 

The theory that will be used is a theory that discusses green buildings, a theory 

about natural ventilation systems and their principles, a psychrometric chart and a theory 

of the influence between thermal conditions and user productivity. With these theories, the 

results obtained will be maximized because it covers the overall thermal conditions and 

will support the existing analysis. 

The time of data sampling was carried out on one day at the research object using 

two main tools, namely the Wet-Bulb Globe Thermometer (WBGT) and the Hot Wire 

Anemometer. The two tools will be used at each predetermined measuring point at a 

different time. The time chosen also represents the overall studio activity schedule with a 

span of three hours. 

Based on the research conducted, the thermal condition of the PPAG architectural 

studio stage 2 is categorized as uncomfortable in several aspects. In addition to thermal 

measurement data, there is data on the existing ventilation system of the building. If you 

combine the thermal data and the existing air-conditioning system data, the analysis 

between the effects of these two elements will produce the core of the problem. 

 

Keywords: Green Building, Green architecture, Parahyangan Catholic University 

Campus, Arntz Geise Learning Center phase 2, PPAG 2, Thermal Comfort, Thermal 

Condition, Productivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Konsep Bangunan hijau atau yang dikenal sebagai green building sudah 

menjadi konsep yang sering dipakai pada bangunan. Konsep ini bisa berkembang 

begitu pesat dan dipakai di beberapa perancangannya salah satunya karena tujuannya 

yakni untuk mengurangi penggunaan energi yang berkaitan dengan arsitektur 

berkelanjutan. Selain itu, tujuan dari pengurangan penggunaan energi berguna juga 

untuk mengurangi pemanasan global yang sudah mulai terjadi di dunia. 

Konsep Bangunan Hijau juga sudah mulai diaplikasikan pada lingkungan 

kampus yakni kampus Universitas Katolik Parahyangan, yang terdapat salah satu 

bangunan yang baru saja selesai dibangun. Bangunan tersebut adalah gedung Pusat 

Pembelajaran Arntz Geise tahap 2 atau yang biasa disingkat PPAG 2. Bangunan 

tersebut memiliki beberapa konsep yang salah satunya terdapat konsep bangunan 

hijau yang meminimalisir penggunaan energi pada bangunan.  

 

Gambar 1.1 Gedung PPAG Baru 

Sumber: https://unpar.ac.id/semangat-menyebarkan-ilmu-dalam-gedung-ppag/  

Beberapa fungsi yang ada di Gedung PPAG 2 yakni ruang kelas, studio 

arsitektur, auditorium, student center, student canteen, area duduk, dan fungsi-fungsi 

lain. Dari beberapa fungsi tersebut, terdapat dua fungsi yang cocok untuk dijadikan 

objek penelitian kenyamanan termal ini yakni ruang studio dan ruang auditorium.  
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Kedua fungsi ruang tersebut dapat menjadi calon objek penelitian karena 

berfungsi untuk menampung orang dalam jumlah besar. Namun, untuk fungsi studio 

dominan menggunakan kenyamanan termal dan visual sedangkan kenyamanan 

audial lebih dikesampingkan karena fungsi dari studio tersebut tidak untuk aktivitas 

yang bergantung banyak pada system audial yang kompleks sehingga penelitian 

kenyamanan termal pada studio tidak akan terlalu terdifusi selain oleh kenyamanan 

visual. 

Sistem penghawaan alami dari ruang studio arsitektur gedung PPAG 2 juga 

merupakan hasil implementasi dari konsep bangunan hijau. Tentu sistem 

penghawaan yang sejalan dengan tujuan bangunan hijau ini akan berfokus pada 

pengurangan energi pada bangunan namun tidak mengurangi kenyamanan termal 

pada tiap ruangnya. Penelitian ini juga akan berfokus awal pada sistem 

penghawaannya dahulu untuk mengetahui sistem penghawaan apa saja yang 

diterapkan pada bangunan PPAG tahap 2 khususnya pada ruang Studio. 

Beberapa pihak yang berfokus pada bidang bangunan hijau memiliki berbagai 

program. Program-program tersebut diantaranya edukasi, mentoring, dan program 

sertifikasi. Di Indonesia, terdapat organisasi non-profit yang menyediakan sertifikat 

bagi bangunan yang sudah memenuhi standar-standar yang telah ditentukan. 

Organisasi tersebut bernama Green Building Council (GBC) Indonesia yang 

memiliki kantor pusat di Jakarta Selatan. Program sertifikasi yang dimiliki oleh GBC 

Indonesia bernama Greenship dan Edge (Excellence Design for Greater 

Efficiencies). Dikutip dari website resmi GBC Indonesia, syarat-syarat bagi suatu 

bangunan yang telah terbangun (existing building) untuk memperoleh sertifikasi 

Green Ship yaitu: 

- Appropriate Site Development (ASD) 

- Energy Efficiency and Conservation (EEC) 

- Water Conservation (WAC) 

- Material Resources and Cycle (MRC) 

- Indoor Health and Comfort (IHC) 

- Building and Environmental Management (BEM) 

Jika dilakukan pengecekan pada website resmi dari GBC Indonesia, 

Bangunan Gedung PPAG tahap 2 belum mendapat sertifikasi ini. Namun, sertifikasi 

ini hanya sebuah pemanis dari suatu bangunan yang membuat suatu bangunan lebih 

bergengsi dibandingkan bangunan lain yang belum memiliki sertifikasi Greenship. 
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Meskipun begitu, konsep bangunan hijau yang dimiliki gedung PPAG sudah cukup 

untuk dijadikan obyek penelitian karena sifat dari penelitian ini yang berupa 

penelitian evaluatif.  

Beberapa contoh gedung yang sudah memiliki sertifikat Greenship 

diantaranya,  

- Menara BCA PT. Grand Indonesia  

 

Gambar 1.2 Menara BCA PT Grand Indonesia 

Sumber: https://liquidspace.com/id/jakarta/menteng/regus-jakarta-menara-bca-grand-indonesia 

- Sequis Center 

 

Gambar 1.3 Sequis Cente 

Sumber: 
https://properti.kompas.com/read/2015/10/22/180000421/Sequis.Center.Raih.Peringkat.Gold.Bang

Bang.Hijau?page=all 
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- Gedung Utama Kementrian PUPR 

 

Gambar 1.4 Gedung Utama Kementrian PUPR 

Sumber: 

https://gbcindonesia.org/certbuilding/918058ce080a4a399141ebcd0d6f3f7aLnY29ijN0hP 

Laporan Penelitian ini akan membahas bagaimana konsep bangunan hijau itu 

diterapkan khususnya pada sistem penghawaan, sistem ventilasi dan juga pengaruh  

terhadap kenyamanan termal bangunan lebih tepatnya di ruang studio arsitektur 

PPAG 2. Setelah penelitian ini selesai, kesimpulan penelitian dapat diambil apakah 

studio arsitektur PPAG sudah efektif menjadi bangunan hijau yang dapat menghemat 

energi atau belum cukup untuk mendapatkan predikat tersebut dari sistem 

penghawaan alaminya. 

Berdasarkan analisa termal yang akan dilakukan, bangunan gedung PPAG 

tahap 2 khususnya pada ruang studionya akan dibandingkan dengan teori 

produktivitas. Produktivitas merupakan hal yang penting dalam fungsi ruang yang 

merupakan tempat bekerja atau workspace. Bila tingkat produktivitas menurun, 

maka hasil yang akan didapat akan memiliki kualitas yang menurun pula. Oleh 

karena itu, tingkat produktivitas yang baik akan menghasilkan hasil yang berkualitas 

baik pula. Perlu adanya dukungan dari faktor eksternal untuk tingkat produktivitas 
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pengguna ruangnya (dalam studi kasus ini yaitu mahasiswa yang bekerja di ruang 

studio).  

1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dari latar belakang diatas yakni, bagaimana pengaruh 

sistem penghawaan ruang studio PPAG 2 dimana merupakan hasil implementasi dari 

konsep bangunan hijau terhadap kenyamanan termal rata-rata ruangan? Serta dari 

pertanyaan tersebut akan muncul pertanyaan baru yaitu bagaimana pengaruh kondisi 

kenyamanan termal tersebut terhadap tingkat produktivitas mahasiswanya? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti yakni,  

• Memberi gambaran tentang konsep bangunan hijau kepada pembaca 

untuk menjadi acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, dan 

• Memberikan gambaran tolak ukur pada sebuah proyek bangunan 

hijau. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dibagikan oleh peneliti yaitu: 

• Meneliti sistem penghawaan ruangan studio arsitektur Gedung 

PPAG 2 yang berpengaruh terhadap konsep bangunan hijau 

bangunan tersebut, lebih spesifiknya terhadap kenyamanan termal, 

dan 

• Selain itu, jika standar kenyamanan termal tidak terpenuhi, peneliti 

juga akan mencari solusi yang dapat diimplementasikan pada ruang 

studio gedung PPAG tahap 2. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Sistem penghawaan ruang studio arsitektur yang berada di gedung Pusat 

Pembelajaran Arntz Geise tahap 2, 

2. Kenyamanan termal rata-rata ruang studio arsitektur yang berada di bangunan Pusat 

Pembelajaran Arntz Geise tahap 2, dan 

3. Produktivitas mahasiswa studio arsitektur yang berada di ruang studio PPAG tahap 

2 yang ada akibat dari hasil analisis kondisi termal yang ada. 

1.6. Kerangka Penelitian 
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Gambar 1.5 Diagram Kerangka Penelitian 
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